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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran Smart Box serta untuk mengetahui pengaruh signifikan penggunaan media Smart Box terhadap hasil belajar IPAS materi siklus hidup makhluk hidup siswa kelas III UPT SPF SD Negeri 101864 Gunung Rintih Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain pretest–posttest control group design. Populasi penelitian berjumlah 45 siswa yang terdiri dari kelas III-A (23 siswa) dan III-B (22 siswa). Teknik pengumpulan data menggunakan tes pilihan ganda yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel pada taraf signifikan 0,05 sehingga H₁ diterima dan H₀ ditolak. Dengan demikian, penggunaan media Smart Box berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas III.
Kata Kunci: Smart Box, Hasil Belajar, IPAS, Siklus Hidup Makhluk Hidup

ABSTRACT
This study aims to determine students' learning outcomes before and after the use of Smart Box learning media and to examine its significant effect on IPAS learning outcomes on the topic of life cycles of living things in grade III students of UPT SPF SD Negeri 101864 Gunung Rintih Academic Year 2025/2026. This research employed a quasi-experimental method with a pretest–posttest control group design. The population consisted of 45 students divided into class III-A (23 students) and III-B (22 students). Data were collected through multiple-choice tests administered before and after treatment. Data were analyzed using normality test, homogeneity test, and t-test. The results showed that the posttest average score of the experimental class was higher than the control class. Hypothesis testing indicated that t-count > t-table at a significance level of 0.05, meaning H₁ was accepted and H₀ was rejected. Therefore, Smart Box learning media has a significant effect on students' IPAS learning outcomes.
Keywords: Smart Box, Learning Outcomes, IPAS, Life Cycle
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan faktor utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dalam membangun kompetensi peserta didik. Pada jenjang Sekolah Dasar (SD), proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada penumbuhan minat, rasa ingin tahu, dan keterlibatan aktif siswa. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dalam Kurikulum Merdeka memadukan kajian alam dan sosial untuk membangun pemahaman siswa terhadap lingkungan sekitarnya. Karakteristik IPAS yang kontekstual dan aplikatif menuntut guru untuk menghadirkan pengalaman belajar yang konkret, terutama bagi siswa kelas awal seperti kelas III yang masih berada pada tahap berpikir operasional konkret. Dalam Kurikulum Merdeka, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) menjadi salah satu mata pelajaran penting di sekolah dasar karena mengintegrasikan konsep IPA dan IPS dalam satu pembelajaran kontekstual. Berdasarkan hasil observasi di kelas III UPT SPF SD Negeri 101864 Gunung Rintih, hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS masih tergolong rendah. Data ulangan harian menunjukkan sebagian siswa belum mencapai KKTP 70. Proses pembelajaran masih didominasi metode konvensional tanpa penggunaan media yang menarik sehingga siswa cenderung pasif.
Materi siklus hidup makhluk hidup merupakan materi yang membutuhkan pemahaman konseptual dan visualisasi konkret. Oleh karena itu diperlukan media pembelajaran inovatif yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa. Salah satu media yang dapat digunakan adalah Smart Box, yaitu media berbentuk kotak interaktif berisi kartu soal, gambar, dan LKPD yang dikemas dalam bentuk permainan edukatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Hasil belajar siswa tanpa menggunakan media Smart Box.
2. Hasil belajar siswa dengan menggunakan media Smart Box.
3. Pengaruh penggunaan media Smart Box terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas III.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain pretest–posttest control group design. Desain ini digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Smart Box terhadap hasil belajar siswa dengan cara membandingkan hasil belajar antara kelas yang diberikan perlakuan dan kelas yang tidak diberikan perlakuan. Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelas terlebih dahulu diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah itu, kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan media Smart Box, sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Di akhir pembelajaran, kedua kelas diberikan posttest untuk mengetahui perbedaan hasil belajar setelah perlakuan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III UPT SPF SD Negeri 101864 Gunung Rintih yang berjumlah 45 siswa. Populasi tersebut terdiri dari dua kelas, yaitu kelas III-A sebanyak 23 siswa dan kelas III-B sebanyak 22 siswa. Dalam penelitian ini, kelas III-A ditetapkan sebagai kelas kontrol, sedangkan kelas III-B sebagai kelas eksperimen.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar. Instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda sebanyak 20 soal yang telah disesuaikan dengan materi siklus hidup makhluk hidup. Tes diberikan dua kali, yaitu sebelum perlakuan (pretest) untuk mengetahui kemampuan awal siswa, dan setelah perlakuan (posttest) untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan beberapa teknik analisis statistik. Pertama, dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Kedua, dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah varians kedua kelas homogen atau sama. Setelah memenuhi syarat normal dan homogen, selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan dari penggunaan media Smart Box terhadap hasil belajar siswa. Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05.


HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
1. Hasil Pretest
Tabel 1. Rata-rata Nilai Pretest
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Rata-rata
	Kategori

	Kontrol
	23
	56,30
	Rendah

	Eksperimen
	22
	54,10
	Rendah


Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua kelas relatif sama dan masih di bawah KKTP.
2. Hasil Posttest
Tabel 2. Rata-rata Nilai Posttest
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Rata-rata
	Kategori

	Kontrol
	23
	68,20
	Cukup

	Eksperimen
	22
	84,50
	Sangat Baik


Terjadi peningkatan signifikan pada kelas eksperimen setelah menggunakan media Smart Box.
3. Hasil Uji Hipotesis
Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji t
	Kelas
	t hitung
	t tabel (0,05)
	Keterangan

	Eksperimen vs Kontrol
	3,12
	2,02
	Signifikan


Karena t hitung > t tabel (3,12 > 2,02), maka H₀ ditolak dan H₁ diterima.

PEMBAHASAN
Penggunaan media Smart Box dalam proses pembelajaran mampu menciptakan suasana kelas yang lebih hidup, interaktif, dan menyenangkan. Siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga terlibat secara langsung melalui aktivitas permainan edukatif yang dirancang sesuai dengan materi siklus hidup makhluk hidup. Keterlibatan aktif tersebut mendorong meningkatnya minat dan motivasi belajar siswa sehingga mereka lebih mudah memahami materi yang diajarkan.
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media Smart Box memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Media ini membantu siswa memahami konsep secara lebih nyata melalui tampilan visual, kartu soal, dan aktivitas pembelajaran yang menuntut partisipasi langsung, sehingga konsep yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori pembelajaran yang menyatakan bahwa media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan hasil belajar karena mampu mengaktifkan berbagai aspek perkembangan siswa, baik kognitif, afektif, maupun psikomotor. Ketika siswa terlibat secara mental dan fisik dalam pembelajaran, maka proses penerimaan dan pengolahan informasi menjadi lebih optimal.
Selain itu, penggunaan Smart Box memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara kolaboratif. Dalam kegiatan pembelajaran, siswa bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tantangan atau menjawab pertanyaan yang terdapat di dalam media. Interaksi antarsiswa ini tidak hanya meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga melatih keterampilan sosial, komunikasi, dan rasa tanggung jawab dalam belajar.
Lebih lanjut, media Smart Box juga membantu guru dalam menciptakan variasi metode pembelajaran sehingga pembelajaran tidak monoton. Variasi tersebut mampu mengurangi kejenuhan siswa selama proses belajar berlangsung. Dengan suasana belajar yang lebih kondusif dan partisipatif, siswa menjadi lebih fokus, antusias, dan percaya diri dalam menyampaikan pendapat maupun menjawab pertanyaan, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan hasil belajar secara keseluruhan.
KESIMPULAN
1. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
2. Hasil belajar siswa tanpa menggunakan media Smart Box tergolong cukup dan masih banyak siswa yang belum mencapai KKTP.
3. Hasil belajar siswa setelah menggunakan media Smart Box mengalami peningkatan yang signifikan dengan kategori sangat baik.
4. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media Smart Box terhadap hasil belajar IPAS materi siklus hidup makhluk hidup siswa kelas III UPT SPF SD Negeri 101864 Gunung Rintih T.P 2025/2026.
5. Dengan demikian, media Smart Box efektif digunakan dalam pembelajaran IPAS untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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